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ABSTRAK

Akad jual beli adalah mengikat dan dapat dipaksakan kepada para pihak untuk
memenuhinya. Akad jual beli yang telahdisepakati menimbulkan pengaruh bagi kedua belah
pihak. Namun untuk akad pertama (akad untuk mengadakan jual beli) terdapat perbedaan
pendapat diantara ahli Hukum Islam (fugaha) mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari
akad untuk mengadakan jual beli tersebut. Karena ahli-ahli Hukum Islam berbeda pendapat
maka bank-bank Islam pun, khususnya Bank Islam Qatar dan Bank Islam faisal Sudan
berbeda pendapat mengenai pengaruh yang ditimbulkan darinya, yaitu apakah akad untuk
mengadakan jual beli itu mengikat dan dapat dipaksakan kepada para pihak atau tidak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
bersifat  deskriptif-analitik, dengan menggunakan pendekatan normative. Dalam
pengumpulan data menggunakan metode literer yang bersumber dari data primer dan
sekunder. Dalam menganalisis data digunakan analisis kualitatif dengan menggunakan
bentuk berfikir induktif dan deduktif.

Akad atau perjanjian untuk mengadakan jual beli sebagai sebuah kesepakatan di
antara dua belah pihak. Pertama, bagi ulama yang menganggap sahnyaperjanjian jual beli
diperlukan syarat-syarat, diantaranya keberadaan barang saat akad dan barang tersebut
dimiliki penjual (bank), maka perjanjian tersebut dihukumi fasid, karena pada waktu akad
tersebut bank belum memiliki barang. Pandangan ini diwakili oleh asy-Syafi’i. Kedua, ulama
yang menganggap bahwa akad untuk jual beli adalah sebuah akad baru dan belum ada
namanya serta ketentuan hukumnya di dalam al-Qur’an dan Hadis serta berpendirian bahwa
akad tersebut merupakan contoh dari adanya asas kebebasan berkontrak di dalam Islam,
maka mereka menjadikan akad tersebut wajib untuk dipenuhi atas dasar dalil-dalil yang telah
disebutkan sebelumnya.

Key word: akad, jual beli, murabahah, Bank Islam
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TRANSLITERASI
ARAB-INDONESIA
Berdasarkan  SKI3 Menteri Agama  dan Menteri Pendidikan  dan
Kcbudayaan Republik Indoncsia, tertanggal 22 Januari 1998 Nomor 158/1987
dan Nomor 0543.b/U/1987:

|. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
{ alif - Tidak dilambangkan o
w ba’ b |
< ta’ t
< sa’ s es dengan titik di atasnya
z jim i
z ha’ h ha dengan titik di bawahnya
¢ kha’ kh |
3 dal d |
3 zal A Ze dengan titik di atasnya
J ra’ T |
) zai Z | e,
o sin S|
Us syin SY |
Ua sad 8 es dengan titik di bawahnya
Ua dad d de dengan titik di bawahnya
+ (a’ t te dengan titik di bawahnya
& zd Z z¢ dengan titik di bawahnya
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

Vv




gain g L ....................

fa’ f
L _ ]
qaf r q e
kaf L "
lam L O
_
- p W mim m e
R 1 nun no ol
3 wawu w I 4
A ha’ h | |
— ]
& L hamzah ' apostrop dipakai di awal kata
B
@ ya’ Y o
N i i

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap :
Cp Bxia ditulis dengan mata aggidin
S ditulis dengan “iddah
3. Ta’ Marbuttah di akhir kata :

a. Bila dimatikan ditulis h

e ditulis dengan Aibah
433 ditulis dengan jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t :
all deas  ditulis aengan nf’mat ullah |

4. Vokal Pendek :

” _ (fathah) ditulisa; o8 ditulis gardun
(kasrah) ditulisi ; aaua ditulis masjidun

I

?_ {dammah) ditulisu; o= ditulis fardun

Vi



5. Vokal Panjang :
a. fathah + alif, ditulis a
bl dilulis jahiliyyah
fathah + yé’ mati, ditulis a
e ditulis yas’s
b. kasrah + ya’ mati, ditulis i
e ditulis imajid
¢. dammah + wawu mati, ditulis u
vy A ditulis furad
6. Vokal Rangkap :
a. fathah + ya’ mati, ditulis ai
S ditulis bainakum
b. fathah + wawu mati, ditulis au
Js ditulis gaul
7. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof’:

-

e—ﬂﬁ ditulis a antum
Aaa ol ditulis fain syakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam :
a. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al- :
JAV ditulis al-Quran ‘

bl ditulis a/-Qiyas

Vil



b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya.
elaadl  ditulis as-sama
ol ditulis asy-syams
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat :
sl s ditulis zawid! furnd

b ol ditulis ahf as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahun 1975 adalah babak penting dalam gerakan pembaharuan pemikiran
dan institusional Islam dalam bidang ekonomi. Pada kurun waktu sebelum kurun
lersebut pengkajian diarahkan pada pemikiran mengenai pencarian konsep-
konsep alternatif dalam ckonomi dan perbankan dan kurun waktu scsuda.hnya
merupakan penerapan aklual gagasan tersebut dalam kehidupan nyata di bidang
ckonomi. Tahun 1975 dikatakan penting.olch karena pada tahun itu untuk
pcriama kali scpanjang scjarah Islam didirikan sebuah bank Islam bertaraf

intcrnasional, yaitu DBank Pembangunan Islam (Islamic  Decvelopment

" Istilab lain yang digunskan untuk sebutan Bank Islam adalah Bank Syari’ah. Secara
akademik, istilah Islam dan Syari’ah memang mempunyai pengertian yang berbeda. Namun
secara 1eknis unluk penycbutan Bank Islam dan Bank Syari’ah mempunyai pengertian yang sama.
Menurut  Ensiklopedi Islam, Bank lslam adalah lembaga kevangan yang usaba pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran seria peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syari‘at Islam. Lihat Ensiklopedi Islam |,
cet. 1, (Jakarta: PT Lehtiar Baru van loeve, 1993), hlm. 231, Berdasarkan rumusan terschut, Bank
Islam berarti bank yang taia cara beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalah sccara
Islam, yakni mengacu kepada ketentuan-ketentnan al-Qur'an dan al-Fladis. Sedangkan pengertian
‘miuamalah’adalah bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan antara sescorang dac orang
fain, baik scscorang itu pribadi fertentu maupun berbentuk badan hukum, seperti perseroan,
firma, yayasan, dan negara. Lihat Fosiklopedi Islam 3, cet. 1, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van
Hoeve, 1993), hlm, 245. Menurut Moh. Anwar, muamalah ini meliputi bidang kegiaian jual beli
(hai"), bunga (ribd), piutang (gars’al), gadai (rahm), memindahkan ulang (rawalah), bagi untung
dalam perdagangan (gira’al), jaminan (demmal), persckuluan (sysrkal), perscwaaan dan
perboruhan (farah). Lihat Warkum Sumito, Asas-ssas Perbankan Isfam dan Lembaga-Loembaga
Terkait (BAMUI dan Takalul) di Jndoncsia, Edisi 1) cet. 1, (Jakarta: PT. RajaGralindo Persada,
1996), hlin. 5-6.



(O]

Bank=IDB).? Scjak saat itu banyak bank Islam didirikan olch pengusaha muslim.
Di antara yang awal adalah Bank Islam Dubai (Dubai [slamic Bank, 1975), Bank
Islam Faisal, Sudan (Faisal Islamic Bank of Sudan, 1997) aan beberapa  bank
Islam swasté lainnya di berbagai negeri, yang jumlah keseluruhannya lebih dari
Jima puluh buah,”

Sebagai lembaga keuangan yang berusia muda dan belum dikenal luas,
bank-bank Islam menghadapi banyak permasalahan baik permasalahan teoritis,
yaitu menyangkut beberapa produk bank ditinjau dari segi syari’ah maupun
permasalahan praktis dan teknis. Secara ideal bank Islam bukan scmata-mata
suatu lembaga keuangan yang beroperasi bebas bunga. Bank bebas bunga
hanyalah suatu konsep mekanik yang menunjukkan suatu bentuk lembaga
keuangan (bank) yang menghindari sistem bunga dalam operasinya. Bank Islam,
lebih dari itu, adalah suatu sistem yang bekerja sesuai dengan ctos nilai-nilai
Islam. Sehingga demikian bank Islam diharapkan tidak saja bebas dari bunga tapi
juga dapat berperan aktif dalam mencapai tujuan ekonomi yang dituntunkan oleh

ajaran-ajaran Islam. Jadi fakior bebas bunga hanyalah kriteria minimal untuk

? Tujuan dibentuknya IDB edalah untuk mendorong pertumbuhan ckonomi seria
meningkatkan kescjahteraan sosial bagi pegara-negara anggola dan masyarakal muslim pada
umumnya. Salah satu kegiatan IDB adalah membantu berdirinya bank-bank yang akan beroperasi
scsuai dengan syari’ah Islam di negara-negara anggola. Lihai Warkum Sumitro, Asas-asas
Perbankan Islam. .., hlm. 53-54,

? Zakariya Man, "Islamic Baonking : Prospect for Mudarabah and Musyarakah
Financing”, dalam Sadeq dkk (ed.), Development and Finance in Islam, (Selangor, Malaysia:
- International Islamic Uuiversity Press, 1991), hlm. 241, Berdasarkan kenyataan bahwa Bank-bank
Islam yang ada telah berhasil melakukan aktivitasnya dengan baik maeka banyak negara-negara
yang mendirikan bank-bank Islam. Untuk lebih jelasnya mengenai pertumbuhan bank-bank Islam
tersebnt, lihat Warkum Sumitso, Asas-asas Perbankan Is/am ..., hlm. 57-59 dan Abdul Salam
Aril, dkk., Anaslisis Perkembangan Perbankan Islam: Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia,
(Yogyakarta: Proyck Perguruan Tinggi Agama IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000), tidak
diterbitkan, him. 17,



suatu bank dapat dianggap scbagai bank Islam. Atas dasar itu, maka bank-bank
Islam yang ada bervariasi dalam tingkat keislamannya, tergantung kepada sejauh
mana mercka dapal  mengintegrasikan  konscp-konsep .-syari’ah ke dalam
sistemnya. Dasar bank Islam adalah gagasan bahwa seluruh transaksi bank
berdasarkan pembagian untung-rugi secara adil di antara para partisipan,
schingga karena itu hubungan bank dengan para nasabah lebih merupakan
hubungan kemitraan usaha daripada hubungan kreditur—-debitur seperti dalam
sistem perbankan konveﬁsiona!.d)

Untuk itu, para ekonom muslim mengunggulkan dua bentuk transaksi,
yaitu muda_rabab (commenda) dan syirkah (persekutuan). Bentuk-bentuk
transaksi lain adalah bai’ al-murabafiah, bai’ saman ‘afil, ijarah, ijarah wa igtina,
bai’ as-salam dan ju alah”

Bank-bank Islam telah berkembang dan mengadopsi berbagai kontrak
penjualan Islam untuk membantiu pendanaan konsumcnnya. Kontrak-kontrak
lersebut secara mendalam telah dinyatakan dalam syari’ah dan dikembangkan
mclalui sejarah yang panjang oleh empal mazhab pemikiran Islam. Namun
dengan mclihat pandangan secara detail tentang kontrak-kontrak penjualan maka
kita dapal dengan mudah melihal pandangan-pandangan yang berbeda antara

yang salu dengan yang lain. Meskipun pandangan-pandangan yang berlawanan

) Mirakhor Abbas, "Short-term Asset Concentration and Islamic Banking", dalam Khan,
Mohsin 8. dan Mirakhor Abbas, (ed.}, Theoretical Studies in Islamic Banking and Finance,
(T1p.: The Institute for Rescarch and Islamic Studies, 1.1.), hlm. 185.

*) Ibid, him. 186. Bandingkan dengan Perwataadmaja dan Muhammad Syafi’i Astonio,
Apa dan Bagaimana Bank Islam, Seri Ekonomi Islam No. 0], (Yogyakarta: IDana Bhakti Wakaf,
1992, Lihat juga Baqir Al-Hasani dan Abbas Mirakhor (ed.), Essays on Iqgtisad: The Islamic
Approaci to Ecopomic Problems, (Tip.: Top., 1989), hlm. 174,



terscbul dibenarkan olch scbagian besar para sarjana scbagaimana yang
diinginkan, namun mereka menciptakan masalah-masalah il atas prakiek
perbankan 1slam. Pihak-pihak yang terkait seperti konsumen, klien, investor,
bank-bank sentral dan bank-bank penghubung mengalami kesulitan untuk
memahami berbagai prakick di antara bank-bank Islam, Hal tersebut tidak hanya
menghambat tugas-tugas tapi juga menciptakan kecurigaan dan kurangnya
kepe1'cayaan.6)

Permasalahan tcoritis yang dihadapi olch perbankan Islam di berbagai
tempat adalah justeru bentuk unggulan transaksi perbankan Islam, yaitu
mudarabah dan musyarakah ditaksanakan amat scdikit dalam pcmbiayaan
(financing). Bank-bank Islam bergantung pada sistem bai’ murabahah dan bai’ bi
saman ‘ajil” Padahal murabahsh itu sendiri masih diperdcbatkan tentang
kcabsahannya, perrama anggapan bahwa kontrak murabahah dinilai tidak lebih
scbagai mempertahankan status quo dari bank konvensional dengan sistem bunga
yang menekankan segi kelayakan dan kehandalan nasabah scrta mempertahankan

bentuk hubungan kreditur-debitur dan lid-ak mendasarkan hubungannya pada

kemitraan usaha, ® kedwa pendapal yang menganggap murabahal sejauh yang

® Abdul Salam Arif, dkk., Analisis Perkembangan Perbankan Isfam..., him. 21.
" Zakariyn Man, "Islamic Banking: Prospect ...", blm. 248.

% Abbas Mirakhor, “Short-term...”, hlm. 186.



diterapkan dalam operasi perbankan Islam sebagai suatu bentuk bai’ a/-Tnakh %
yang dilarang dalam hukum Islam,'® ketiga anggapan bahwa murabahah yang
clilcrapkﬁn pada bank [slam mecrupakan jual beli barang tidak ada pada
seseorang,m keempat anggapan bahwa murabahal sebagai dua jual beli
(bai ‘atain £ bai'sh)® yang dilarang dalam Islam."

Yang menarik adalah adanya berbagai variasi prakick murabahah yang
diterapkan oleh bank-bank Islam di be;bagai negara. Di Indonesia, cara
pclaksanaan bari’ al-murabahah dan bai’ bi saman ‘ajil adalah mula-mula bank
Islam mc¢mbelikan atau menunjuk nasabah sebagai agen bank untuk membeli
barang yang dipcrlukannya atas nama bank dan menyelcsaikan pecmbayaran harga
‘barang dari biaya bank. Bank seketika itu juga menjual barang tersebut kepada

nasabah pada tingkat harga yang disctujui bersama (yang terdiri dari harga

% Bai" al-Tnah adalah suatu akad jual-beli yang bersifat formalistik belaka melalui mana
seseorang yang membutuhkan dana meujual suatu barang kepada oraug laiu secara kontan (secara
tunai) dengan suatu harga tertenty, kemudian pada saat itu juga si penjual tadi membeli kembali
barangnya secara hutang tetapi deugan harga lebih tinggi. Lihal Walbah az-Zuhaili, a/-Figh
al-Islaini wa Aditlatul, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), [V:467; Abu Zahrah, Bubus fi ar-Riba
(Ttp.: Dar al-Bulus' al-*Ilmiyyah, 1970), him. 44.

" Syamsul Anwar, Permasalaban Produk Bank Syari’sh : Studi tentang Bai’ Mua'sjjal,
{(Yogyakarta: Balai Peuclitian P3M 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarla, 1995), tidak diterbitkan,
him. 104.

" 1on Majah, Sunan /bo Majah, (Indonesia: Makiabah wa Matba’ah, t.1.), 11:737, hadis
ne, 2187, ladis diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Y usufl Tbn Mahaka dari Hakim Ibn Hizam.

' Bai’ ‘atain {7 bai'sh adalah salall satu bentuk jual-beli yang dilarang dalam agama
Islam. Larangan terscbut didasarkan pada hadis Nabi dari Abu Hurairah yang mengatakan
“Rasulullah melarang dua jual beli dalam satu jual-beli”. Liliat Abu ‘Isa Muhammad Tba ‘Isa [bn
Saurah, a/f-Jami’ ag-Sabilh wa huwa Sunan at-TirmiZi, “Kitab al-Buyu™, Bab ma ja'a fi an-Nahy
‘an bai*ataini fi bai’ah, hadis no. 1231, (Beirut: Dar al-Fikr, t..), 11: 533. Hadis diriwayatkan
olch at-Tirmizi dari Hannad dari *Abdah [bn Sulaiman dari Muhammad Ibn ‘Amr dari Abi
Salamah dari Abi tlurairah. 1ladis Abi [ucairah adalab hasan sahih.

' Syamsul Anwar, Permasalabas..., hlm. 112.
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pembelian ditambah imark-up alau margin keuntungan) untuk dibayar dalam
jangka waktu yang telah disclujui bersama. Pada pembiayaan bai”’ al-murabahah,
nasabah membayar harga jual barang yang tclah disclujui tersebut kepada bank
secara jatuh. tempo. Sedangkan pada pembiayaan bar’ bi saman ‘ajil, nasabah
membayar harga jual barang tersebul seeara mencicil untuk jangka masa yang
telah disetujui bersama.'? Pada bank Islam di- Timur Tengah, pihak bank
membuat dua macam akad atau perjanjian dalam pembiayaan murabahah.
Pencrapannya pada bank Islam adalah : calon nasabah datang ke bank Islam dan
mengajukan permohonan pembiayaan dengan sislem murabahah kepada bank
Islam untuk membelikan barang dagangan yang diketahui sifat-sifatnya, di mana
bank dan nasabah mengetahui barang tersebul secara nyata dan olehnya bank
siap mengadakan barang yang dibutuhkan olch nasabah.'” -Kemudian dibuat
suatu akad atau perjanjian antara bank dan nasabah mengenai kesanggupan pihak
bank untuk membelikan barang yang dikehendaki nasabah dan kesanggupan
nasabah untuk membeli barang tersebut. Akad ini bukanlah akad jual beli
16)

melainkan akad untuk mengadakan jual beli.

Akad jual beli itu sendiri jelas mengikal dan dapat dipaksakan kepada

para pihak untuk memenuhinya. Dengan kata lain, akad jual beli yang telah

") Perwat aadmaja dan Muhammad Syali’i Antonio, Apg dan Bagaimana ..., hlm. 26 dan

28. Pembiayaan bai® al-murabaliah biasaoya dilaksanakan tidak lebih dari | 1ahun. Sebaliknya
pembinyaan bar’ bf saman “gjildilaksanskan di atas 1 talun.

%) As-Syalal al-Jundi, "Agd al-Murabshak baina al-Figh si-Islami wa at-Ta’amul
al-Misrifi, (Qahirah: Dar an-Nahdah al-' Arabiyyah, 1986), him. 197. Lihat juga Syamsul Anwar.
Poermasalaban, . ., hlm. 99,

') Syamsul Anwar, Permiasalahan..., hlm. 99.



discpakati menimbulkan pengaruh bagi kedua belah pihak. Namun untuk akad
pertaina (akad untuk mengadakan jual beli) terdapat perbedaan pendapél di
antara ahli hukum Islam (fugaha) mengenai pengaruh yang diiimbulkan dari akad
untuk mengadakan jual beli terscbut. Karcna ahli-ahli hukum Islam berbeda
pendapal  maka bank-bank Islam pun, khususnya Bank [slam Qatar dan Bank
Islam Faisal Sudan berbeda pendapat m(;ngcnai pengaruh yang ditimbulkan
darinya, yaitu apakah akad untuk mengadakan jual beli itu mengikat dan dapat
dipaksakan kepada para pihak atau tidak.

Berangkat dari persoalan pengaruh yang ditimbulkan dari akad untuk
.mcngadakan jual beli dalam murabahah —sebagai produk bank Islam- di atas,
maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang permasalahan tersebut.
Penyusun mencoba untuk mengangkal persoalan ini menjadi suatu  skripsi
dengan judul : "Pandangan Ulama tentang Pengaruh Akad untuk Mcengadakan

Jual Beli dalam Murabahah dan Aplikasinya pada Bank-bank Islam".

B. Pokok Masalah

Dari .apa yang diuraikan di atas, lampak bahwa tcrdapal perbedaan
pendapat di antara para ahli hukum Islam dalam menetapkan pengaruh yang
ditimbulkan dari akad uhluk mengadakan jual beli dalam produk pembiayaan
bank Islam, dalam hai i;ﬂ produk pembiayaan berdasarkan teknik murabahah. Hal
ini tamnpaknya berimbas terhadap kebijakan yang diambil oleh bank Islam di

mana terjadi perbedaan pendapat mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari akad



untuk mengadakan jual beli dalam produk murabahah tersebut.!” Berdasarkan
hal di atas, penyusun menemukan pokok masalah scbagai berikut
l. Bagaimana pandangan ulama tentang pengaruh akad untuk mengadakan
jual beli dalam murabahah pada bank Islam?

2. Bagaimana aplikasinya pada bank-bank Islam?

C. Tujuan dan Kcgunaan Penclitian.

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pandangan ulama tenlang pengaruh yang ditimbulkan dari
akad untuk mengadakan jual beli dalam murabahah pada bank Islam.
2. Mengetahui aplikasinya pada bank-bank Islam.

Hal ini disadari perlu mengingal status murabafhah itu sendiri masih
diperdebatkan. Pengkajian terscbul sangat diperlukan untuk memberikan
kepercayaan kepada masyarakat dan umat Islam terhadap keberadaan produk
murabahah dalam perbankan Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

I. Diharapkan dapat mc;mberikan kontribusi pemikiran dalam khazanah
intclektual Islam, terutama dalam bidang muamalah dan dapat
memperkaya literatur mengenai akad untuk mengadakan jual beli dalam

murabahah pada bank Islam.

™ Qlch karena penerapan akad atau perjanjian untuk mengadakan jual beli hanya
diprakickkan oleh bank-bank Istam di Timur Tengah maka dalam penulisan karya ilmiab inj
penyusun khususkan untuk melakukan penclitian mengenai praktek akad tersebut seperti yang
diterapkan olch bank-bank Islam di Timur Tengah, yaitu Bank Istam Qatar dan Baak Islam Faisal
Sudan.
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2. Diharapkan dapat ikut andil dalam upaya perbaikan konsep operasional
bank I[slam agar benar-benar scsuai dengan prinsip ckonomi Islam yang

memperhatikan dimensi morafitas-refigius dan keadilan sosial.

D. Tclaah Pustaka

Pembahasan mengenai akad murabahah —sebagai salah satu bentuk
kegiatan muamalah- pada umumnya tclah banyak dituangkan dalam
bentuk tulisan oleh para ahli. Akan tetapi pembahasan tentang pengaruh yang
.ditimbulkan dari akad, terutama akad untuk mcngadakan jual beli dalam
murabahah masih sedikil menjadi bahan perbincangan mereka.

Sementa.ra itu setelah menclaash bcberapa karya tulis, penyusun
mencimukan ada scjumlah karya yang mencliti tentang akad untuk mengadakan
jual beli dalam murabahal.

Pertama, penelilian yang dilakukan oleh Syamsul Anwar, Dosen Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul Permasalahan Produk Bank

Syari'ah : Studi tentang Bai’ Mu';q}'alm Dalam penelitiannya, Syamsul Anwar

' Penclitian individual pada Pusal Pengabdian Pada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 1995, tidak diterbitkan.
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menerangkan dari segi hukum Islam (syari'ah), sejauh mana bai' mualjjal W
tersebut dapat diterima sebagai teknik pembiayaan dalam perbankan Islam,
benarkah ia bertenlangan dengan hukum Islam. Tctapi dalam incmbahas
persoalan akad untuk mengadakan jual beli yang terkait dengan produk
pembiayaan murabahah, terutama mengenai pengaruh yang ditimbulkan darinya,
Syamsul Anwar hanya memberikan sedikit ruang bahasannya. Dia lebih
memfokuskan pembahasan pada persoalan asas kebebasan berkontrak.

Kedua, tesis saudara Muhammad Abdul Basith yang berjudul
Asas Kebebasan Berkontrak menurut Ibn Taimiyyah®® Dia menjelaskan
pandangan-pandangan Ibn Taimiyyah mengenai kebebasan dalam mengadakan
suatu akad atau kontrak perjanjian. Dia juga mendeskripsikan kedudukan Ibn
Taimiyyah scbagai ulama yang paling /uwes dalam memberikan kebebasan pada
individu untuk mengadakan akad ketimbang ulama-ulama lain. Akan tetapi,

terlihat bahwa pembahasan mengenai akad untuk mengadakan jual beli sebagai

') Terdapat ketidakseragaman di kalangan penulis-penulis perbankan Islam tentang
definisi  bai' mu'ajjal Beberapa penulis dan abli perbankan Islam menggunakan istilah
ba’i mur’ajjal (deffered payment sale) secara sinonim dengan murabahsh (mark-up), yaitu suatu
metode jual beli atas pembayaran di belakang baik secara sekaligus maupun secara mencicil.
Lihat Zakariya Man, “Islamic Banking : Prospecl...”,hlm. 248. Menurul Ariff, beberapa penulis
lain membedakan anlara bai’ mir’ajjaf dan bai’ al-murababab. Dengan murabahah mereka
artikan sualu konlrak dalam mana bank membeli suatu barang alas perminlaan nasabah dan
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga pokok ditambah margin keuniungan yang
disepakati dan sifalnya tunai (cash). Sedang b4/ my’gjjal pcmbayarannya tidak tunai, tetapi di
belakang. Namun mereka ini berbeda lagi tenlang konsep Aai” mu’ajjal Sebagian menyatakan
bai mu’ajjal sinonim dengan basi’ bi saman ‘gfil, yaitu pembayaran di belakang secara mencicil.
Dan sebagian lagi menjadikan b4/’ mir’ajjal meliputi baik pembayaran di belakang secara
mencicil maupun pembayaran di belakang secara sekaligus. Dikutip dalam Syamsul Anwar,
Permasalahan. .., Wm. 97,

2 Tesis pada Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun’ 2000, tidak
diterbitkan.



bentuk adanya kebebasan bagi individu untuk membuat akad dalam hukum Islam
tidak discbutkan.

Sclain dua karya di atas, penyusyn mendapati sejumlah buku yang
mecmbahas lénlang pengaruh dari akad walaupun sccara umum.

Buku yang berjudul Isiamic Banking and Interest, A Study of the
Prohibition of Riba and its Contemporary Interpretation karya Abduilah Saeed.
‘Dia menjelaskan secara mendetail pembahasan tentang murabahah dalam bank
Islam termasuk pengaruh yang ditimbulkan dari syarat-syarat pada akad untuk
mengadakan juql beli dalam produk murabajhah pada bank Islam. Namun, terlihat
pcembahasannya masih umum dengan tidak menjelaskan lebih jauh lagi alasan
ahli-ahli hukum Islam tentang pengaruh dari akad tersebut,*"

Kemudian buku yang berjudul ‘Agd al-Murabahah baina al-Figh
al-Isfami wa at-Ta’amul al-Misrifi, karya Asy-Syahal al-Jundi, juga banyak
membahas masalah janji nasabah untuk membeli dalam pembiayaan mti«rébal_wb.
~ Namun, ia hanya membatasi analisanya pada isi akad atau perjanjian untuk
mengadakan jual beli dan tidak pada akad atau perjanjian tersebut.??

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya yang berjudul Bank Syari‘ah:
Dari Teori Ke Praktek ™ menyinggung masalah janji nasabah untuk membeli
pada akad untuk mengadakan jual beli dalam murabahah. Akan tetapi penjelasan

Y Abdullah Saced, Islamic Banking and Interest, A Study of The Prohibition of Riba
and its Comtemporary Iaterprelation, (Leiden: E.J. Brill, 1996).

PAsy-Syahal Al-Jundi, ‘Agd al-Murababab baina #l-Figh al-Iskimi wa at-Ta amul
al-Misrif, (Qahirah: Dar an-Nahdah al-* Arabiyyah, 1986).

%) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘gh: Dari Teori Ke Praktck, e, (Jakara:
CGema lnsani Press, 2001).



yang diberikan belum cukup untuk mengetahui pandangan ulama lentang
pengaruh dari akad tersebut dan aplikasinya pada bank-bank Islam.

Sclanjutnya Sutan Remy Sjahdeini dalam bukunya yang berjudul
Kebebasan Bcrkontrak dan Perlindungan yang Scimbang bagi Para Pihak dalam
Perjanjian Kredit Bank df Indonesid™ menjelaskan dengan panjang lebar
pcmbahasan mengenai  asas kebebasan berkontrak. Namun dia tidak
incnyinggung sedikit pun tentang akad atau perjanjian untuk mengadakan jual
beli yang merupakan hasil dari adanya pengakuan terhadap kebebasan dalam
mengadakan perjanjian,

Scjauh pengamatan penyusun, belum ada karya tulis yang secara khusus
membahas tentang paridangan ulama tcnlar.}g pengaruh akad untuk mengadakan
jual beli dalam murabshah pada produk pembiayaan bank Islam, Untuk itu

kiranya pembahasan ini layak untuk dikaji dalam suatu penelitian.

"E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam mengatur perikchidupan manusia secara menyeluruh,
mencakup segala macam aspcknya. Hubungan manusia dengan Allah diatur
dalam bidang ibadat dan hubungan manusia dengan secsamanya dialur dalam
bidang muamalat dalam arti luas, baik yang bersifat perorangan maupun yang

bersifal umum seperti perkawinan, pewarisan, perjanjian-perjanjian hukum,

) Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkootrak dan Perfisdungan yang Sciinbang bagi
Pary Pihak dalam Perjagjisn Kredit Bank of Indonesis, (Jakaria: lnstitut Baokir Indoocsia, 1993).
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kelatanegaraan, hubungan antarnegara, kepidanaan, peradilan dan sebagainya.zj)
Muamalah merupakan bagian tcrbesar dalam kchidupan manusia. Meskipun
demikian, "hukum Islam dalam memberikan aluran-aluran  bersifat
longgar,”” guna m_cmbcri kesempatan perkembangan-perkembangan  hidup
manusia di belakang hari.2”

Dengan kata lain, meskipun bidang muamalah ini langsung menyangkut
pergaulan hidup yang bersifat duniawi, tetapi nilai-nilai agama tidak dapat
dipisahkan. Ini berarti bahwa pergaulan dunia itu akan mempunyai akibat-akibat
di akhirat kelak.*®

Masduha Abdurrahman, dalam bukunya yang berjudul Pengantar dan
Asas-asas Hukum Perdata Islam (Figh Muamalah) mengatakan bahwa hukum-
hukum muamalah dalam figh Islam mempunyai dua hukum sckaligus, yailu
hukum gadar (peradilan) dan dfyani (agama) yang menilai suatu urusan dari dua
jurusan tersebut (oleh gadaratau hakim dan olch mufti atau pemberi fatwa).™

Hukum 1uamalah Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapal

dirumuskan scbagai berikut :

*) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalst (Hukum Perdata fstam). odisi
revisi, (Yogyakarta: Ul Press, 2000), him. 6-7.

29 K etentuan hukum muamalah dalam al-Qur'an sebagian besar berbeatuk kaidah-kaidah
umum, di samping i1n jumlahnya sedikit, misalnya surat al-Baqarah ayat 188 yang berisi larangan
makan harta dengan cara yaong tidak sah dan surat an-Nisa’® ayal 29 di mana terdzpat ketentuan
bahwa perdagangan alas dasar suka rela adatah salah satn bentuk muamalah yang halal.

) Alimad Azhar Basyir, Asas-asas ....... , hlm. 12-13,

) 1hid., hlm. 13,

2 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdats fslam (Figih
Muamalsh), cet. 1, (Surabaya: Central Media, 1992), hlm. 31.



|. Pada dasarnya scgala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rcla, tanpa mengandung unsur
paksaan.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaal

dan menghindari mudharat (bahaya) dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan,”®

Akad atau perjanjian dalam kajlan hukum Islam masuk dalam
pembahasan muamalah. Adapun yang dimaksud dengan akad atau perjanjian

dalam penulisan ini adalah akad atau perjanjian untuk mengadakan jual beli di

mana objck barang belum dimiliki oleh penjual (bank Islam). Akad atau

perjanjian untuk mengadakan jual beli dapat dimasukkan ke dalam contoh akad

tak bernama ( ®lewe p& e ) yang dikenal dalam Islam. Hal ini dikarenakan

akad untuk mengadakan jual beli tersebut belum ada namanya dan belum
ditcmukan ketentuan-ketentuan hukumnya di dalam nash, baik al-Qur’an, hadis
Nabi maupun ijma ’sahabat. Berbeda dengan akad atau perjanjian jual beli

murabahah”* ‘Walaupun tidak disebutkan secara laﬁgsung dalam nash (al-Qur’an

N Ahmad Azbar Basyir, Asas-asas ..., hlm. 15-16.

* Mengenai jual beli murdbapah libat Wabbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islimi wa
Adiflarih, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), IV:704; Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nikayvah
al-Mugtasid, (Beirut: Dar al-Fikr, t.1.), IL: 161; Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Mazahib
al-Arba’ah, (Beirul: Dar al-Fikr, 1054), 11: 148.
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dan hadis Nabi), namun para ahli hukum Islam telah mendefinisikan,
merumuskan dan mcnuangkannya di dalam kilabﬂk‘ilab figih. Gambaran di atas
dimaksudkan unfuk menyatakan bahwa akad mura_bzf[m/z masuk ke dalam
perjanjian yéng sudah ada namanya ( 3ama 2o Y, Sebaliknya akad untuk
mengadakan jual beli dikategorikan scbagai bentuk perjanjian tak bernama.
Begitu pentingnya akad atau perjanjian dalam kehidupan manusia

“schingga Allah berfirman :

B gl 15y

UL oS (Sl 1S T Y gl 3@l
RPCONCE RS FERECR A

5 qally 1gb gl 1yl oy 1 L0

Dalam ayat tersebul Allah SWT memerintahkan agar memenuhi akad-
akad. Bila diterjemahkan ke dalam bahasa hukum positif adalah bahwa akad yang

dibuat adalah sah dan mengikat bagi para pihak yang membuatnya.

2 Al-lsra’ (17): 34.
3 An-Nisa’ (4) : 29.

M) Al-Maidah (5) : 1.
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Di dalam beberapa hadig, Rasulullah bersabda :

P by e 0 el

30 o 5 13] s sl e 13 5 dST o X5 13 ¢ S il

M b ol 131y e aale 3]y Cabsl as y 131
Kaidah fighiyyah menyatakan :

) Ul obe i b aims y pliladl o, diall 3 oY

Imam Malik dan Ibnu‘Syubrumah menjadikan janji sebagai sesuatu yang

mengikat untuk dipenuhi olch orang yang berjanji secara legal * Sementara itu,

) Abu ‘1sa Mubammad lbn 1sa lbn Saurah, a/-Jamy’ as-Sshih wa Huwa Supan
al-Turmud, Ditabyiq oleh Muhammad Fu'ad Abd al-Bagi, Kitab al-Ahkam ‘*an Rasulillah, Bab
As-Sulh Baina an-Nas, {Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I11:634-635. Hadis No. 1352, Diriwayatkan
oleh at-Turmuzi cdari Kasir bin ‘Abdillak bin ‘Amr bin Aaf al-Muzani dari ayahnya dari
kakeknya. Dalam kalimat al-Bukbari dipakai kalimal almuslimins ‘fpda sywruiibim, likai
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhan, Sahib al-Bukbari,
“Kitab alJjarah”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), [11:52.

) Abu Isa Muhammad Tou Isa Ibn Saurah, a/-Jany”’ as-Sabib..., “Kitab al-lman”, Bab
ma ja'a fi ‘Alamah al-Munafig, (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1.), V: 20. Hadis no. 263]1. Hadis
diriwayatkan oleh al-Tirmizi-dari Yahya Ibn Muhammad Ibn Qayyim dad *Alai lbno ‘Abd
ar-Rahman dari Bapaknya dari Abi Hurairah. Hadis ini hadis hasan garib dari “ Alai.

™ Al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyifi, Surap an-Nasa’, “Kitab al-lman wa Syara'ih, Bab
‘Alamah al-Munafig, (Beirut: Dar al-Ma’sifah, 1991), VII: 490-491. Hadis no. 5035. Hadis
diriwayatkan olck Bukhari dari Masrug dari “ Abdillah Ibn *Amr.

¥ Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-gaidak Figh, cet.l, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 44,

¥ Mengikat sccara lcgal berarti dapat diteruskan ke Pengadilan. Lihat Walbah
av-Zuhaili, al-Figh al-Isfemi. . ., hlm. 90-91.



menurut Hasan Abdullah al-Amin, dari Universitas King Abdul-Aziz, janji yang
mengikat dalam mazhab Maliki hanyalah janji dalam masalah-masalah kebaikan
dan kedermawanan, tidak dalam transaksi bisnis, /—\'/,-Zuhaili.mcnyalakun bahwa
pendapat yang berkembang di kalangan fuqaha adalah bahwa janji tidak
mengikat secara hukum, meskipun harus dipenuhi secara agama dan janji itu
febih merupakan masalah ahlak mulia.*” Imam Syafi’i cenderung kepada
pendapatnya kedua tokoh yang terakhir, yakni bahwasanya nasabah (pembeli)
tidak berhak untuk dipaksa membeli barang yang ia pesan sebelumnya,*”
Terlepas dari pendapat yang terjadi di antara para ahli hukum Islam, yang
pasti bahwa perjanjian dibolchkan dalam Islam asalkan ia dilakukan atas dasar

suka rela antara kedua belah pihak, sebagaimana hadis Nabi:
42) Ly - ?

Pada prinsipnya, yang menjadi dasar terjadinya akad atau perjanjian
adalah asas kebebasan berkontrak di antara para pihak yang memiliki posisi yang
seimbang dalam rangka untuk mencapai kesepakatan melalui suatu proses

~anciac i 43}
ncgosiasi di antara mereka,

Prinsip kebebasan dalam melakukan akad seperti tersebut di atas

dinamakan prinsip suffan al-iradah, yaitu :

0 Ihid,
D Asy-Syahal al-Jundi, ‘Agd al-Murabahab.. ., him. 197.

' ibu Majah, Sunag by Majah, (Indonesia: Makiabah wa Maiba’ah, 1.1.), 1i: 737. ladix
no. 2185, Hadis diriwayatkan olch Yon Majah dari Abi Sa’id al-Khudri.

W Abdul Basith, Asas Kebebasan..., him. 132.
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Adapun dasar berlakunya kebebasan berkontrak adalah fiksi adanya
kemauan dan kepercayaan yang membangkitkan kepercayaan bahwa para
pihak mengikatkan diri pada pcx‘janjian.45)

Karena ilu, di dalam pembahasan tentang pengaruh dari akad ﬁnluk
mengadakan jual beli tidak dapat dipisahkan dari asas kebebasan berkontrak.

Beberapa ketentuan akad atau perjanjian dalam sistem hukuin Islam
tersebut akan dijadikan pijakan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan

dari akad untuk mengadakan jual beli dalam produk murabahah pada bank-bank

[slam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian pustaka (Zibrary
rescarch), yaitu suatu penelitian yang sumber _dalanya diperolch mclalui
penclitian buku-buku yang relevan dengan persoalan yang diteliti, serta

litcratur pendukung untuk memperjelas kajian ini.

*)TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figilh Mu’amalat, (Scmarang: PT. Pusiaka
Rizki Putra, 1999), hlm. 72.

) Mariam Darus Badrul Zaman, Perjanjian Baku (standard): Perkembangannya
di Indonesia, (Bandung: Alumni, 1981), hlm. 95.
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Tipe Penelitian

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan tipc penelitian yang
bersifal deskriptif-analitik, yaitu menggunakan data yang kemudian disusun
dan dianalisis.

Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan
nonmalif, arlinya pembahasan yang ada dalam penclitian ini mendasarkan
pada konsep-konscp syari’ah, khususnya masalah akad atau perjanjian.
Tcknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penyusun menggunakan mctode literer, yaitu
dengan terlebih dahulu membaca dan meneclaah buku-buku yang ada
relevansinya dengan objck pembahasan.

Sedangkan literature yang dijadikan sumber data dalam penelitian literer ini
adalah :

a. Buku-buku primer

Buku-buku atau kitab-kitab yang mcr.nbahas tcntang pengaruh dari akad
untuk me.ngadakan jual beli dalam murabahah, misalnya buku yang berjudul
Islamic Banking and Interest, A Study of The Prohibition of Riba and ils
Contemporary Inlerpretation karangan Abdullah Saced, ‘Agd al-Murabahah
baina al-Figh z_il—.f.(,:lémf wa al-Ta’amul al-Misrifi, karangan Asy-Syahal
al-Jundi dan Bank Syari’ah: Dari Teori Ke Praktek karangan Muhammad

Syafi’i Antonio.
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b. Bﬁku—buku sekunder

Buku-buku lain sejauh mengandung relevansi dengan pembahasan yang

diteliti.

4. Analisa Data

Analisa data mcrupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa,

mempelajari scria mengolah data-data tertentu sehingga dapal diambil suatu

kesimpulan konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.*® Dalam
menganalisis data dan materi yang disajikan, penyusun menggunakan analisis
kualitatif dengan menggunakan bentuk berfikir induktif dan deduktif.

a. Bentuk berfikir induktif digunakan dalam rangka mcmpcﬁolch
gambaran secara  detail  faktor-faktor yang  melatarbelakangi
perbedaan pendapat ulama lentang pengaruh dari akad untuk
mengadakan jual beli daIam‘ murabahah pada bank Islam, kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang sifatnya umum.

b. Bentuk berfikir deduktif, digunakan dalam rangka memperolch gambaran
umum mengenai pengaruh dari akad untuk mengadakan jual beli dalam

murabalah dan aplikasinya pada bank-bank Islam.

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peaeltian: Suatu Pendekaian Prakick, (Jakaria: Rincka
Cipta, 1993), hilm. 202. -



G. Sistematika Pembahasan

Agar sistematika skripsi ini lcbih muldah, scbagai gambaran umum dari
kescluruhan bab-bab yang ada, maka dibual sistematika pembahasan scbagai
berikut :

Bab Pertama, merupakan pcndahuluan yang menjelaskan unsur-unsur
yang menjadi syaral dalam suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang masalah
dan pokok masalah, {ujuan dan kegunaan diadakannya penelitian, telaah pustaka,
kerangka teorilik dan metodc penclitian.

Bab Kedua, membahas gambaran umum tentang akad yang akan
menjclaskan  pengerlian  definisi, macam-macam akad, prinsip-prinsip
penyelenggaraan akad dan asas kebebasan berkontrak. Pembahasan tentang asas
kebebasan berkonlrak‘ ini memudahkan penyusun dalam mcnganalisa pengaruh
dari akad untuk mengadakan jual beli dalam produk pembiayaan murabaliah pada
bank [slam. Materi ini dibahas dalam bab dua sebagai langkah awal pcngenalan
tethadap akad murabafiah (khususnya akad untuk mengadakan jual beli) pada
produk pembiayaan mmurabahah pada bank Islam yang dibahas dalam bab ketiga.

BBab Keliga membahas tentang produk murabahah pada bank Islam. Bab
ini diawali dengan membahas pengertian jual beli beserta rukun dan syaratnya
scrla macam-macam jual beli. Pembahasan mengenai pengertian jual beli beserta
syarat-syarat dan rukuﬁ-rukunnya dianggap penting oleh penyusun, mengingat
murabahah ilu- scndiri mcrupakan bagian dari akad jual beli. Sedangkan
pembahasan mengenai macam-macam jual beli dimaksudkan untuk mengetahui

pembagian jual beli dalam hukum Islam olch ahli-ahli hukum Islam. Pembahasan



22

ini penyusun anggap scbagai gerbang pembuka untuk mengetahui Iebih jauh
tentang bar al-murabahah menurul ulama figih. Sedangkan pembahasan tentang
pencrapan murabahah scbagai produk bank Islam akan disinggung di akhir
sub bab.

Bab Keempal, diawali dengan membahas tentang akad untuk
mengadakan jual beli dan pandangan ulama tentang pengaruh yang ditimbulkan
dari akad untuk mengadakan jual beli dalam murabafah pada bank Islam.
Kemudian pada akhir bahasan dijelaskan aplikasinya pada bank-bank Islam.

Bab Kelima, adalah penutup, menjelaskan kesimpulan yang berisi pokok-
pokok jawaban dari persoalan yang ielah ditetapkan dan mencantumkan saran
dan harapan ada kritik dan pcrbaikan kajian unt uk kesempurnaan skripsi ini.

Kemudian penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran penting dan daftar riwayat hidup.
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PENUTUP

A. Kcsimpulan

Scfclah dilakukan pembahasan mengenai pandangan ulama tcntang
pengaruh akad untuk mengadakan jual beli dalam produk murabafiah —scbagai
salah satu pembiayaan pada bank Islam di Timur Tengah- dan aplikasinya pada
bank Islam, maka penyusun dapat menarik kesimpulan :

1. Pada dasarnya perbedaan pendapat di antara ulama tentang pengaruh
akad untuk mengadakan jual beli dalam murabahah pada bank Islam terbagi
menjadi dua segi peninjauan, yaitu :

a. Akad atau perjanjian untuk mecngadakan jual beli scbagai scbuah
kesepakatan di antara dua belah pihak. Perrama, bagi ulama
menganggap bahwa untuk sahnya perjanjian jual beli diperlukan
syarat-syarat, di antar.anya keberadaan barang pada saat akad dan
barang tersebut dimiliki oleh penjual (bank), maka perjanjian
terscbut dihukumi fasid, karcna pada wakiu akad terscbut bank
belum memiliki barang. Artinya, perjanjian terscbut tidak mengikat
kedua belah pihak. Pandangan ini diwakili oleh Asy-Syafi’i. Kedua,
bagi ulafné yang menganggap bahwa akad atau perjanjian untuk
mengadakan jual beli adalah sebagai sebuah akad baru dan belum ada
namanya scrta kclentuan hukumnya di dalam al-Qur’an dan al-

Hadis serta berpendirian bahwa akad tersebut merupakan contoh dari
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adanya asas kcbcbasan berkontrak di dalam Islam, maka mercka
mcenjadikan akad terscbul wajib untuk dipenuhi atas dasar dalil-dalil
yang telah discbutkan scbelumnya. Terlebih lagi bila diperhatikan
bahwa bank Islam pada dasarnya —dalam pcmbiayaan murabahah-
membual dua macam akad alau perjanjian, yailu perjanjian untuk
mengadakan jual beli di mana barang belum ada dan dimiliki olch
bank Islam dan perjanjian ‘_iual beli murabahah itu sendiri sclelah
bank memiliki barang tersebut.

b. Dari segi syarat/klausul yang terdapat di dalam perjanjian untuk
mengadakan jual beli, di mana nasabah berjanji untuk membeli
barang yang ia pesan dari bank Islam. Perfamg, janji nasabah untuk
membeli tidak wajib untuk dipenuhi sccara hukum. Secdangkan
menurut agama, janji nasabah terscbul hanya disunnahkan saja
pelaksanaannya dan merupakan bagian dari ahlak mulia. Kedua, janji
nasabah wajib dipenuhi secara hukum dan dapat diteruskan
ke Pengadilan berdasarkan dalil-dalil yang telah disebutkan di muka.

2. Bank Islam Qatar mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa janji itu
wajib untuk dipénuhi. Dengan demikian, nasabah dapat dipaksa untuk melakukan
pembelian terhadap barahg yang ia pesan'sebelumnya. Sedangkan bank Islam
Sudan berpendapat sébéliknya, yakni nasabah tidak dapat diikat untuk memenuhi
janjinya -untuk melakukan pembelian. Hal ini dikarenakan pada saat awal

transaksi, bank belum memiliki barang. FIBE dan JIB mengikuli pendapat ini.
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3. Saran-Saran

Adalah suatu kemustahilan untuk menghilangkan perbedaan pendapal di
antara ulama ahli hukum Islam dalam bidang figih (muamalah), l-(hususnya
lentang pengaruh akad untuk mengadakan jual beli dalam murabahah pada bank
Islam di Timur Tengah. Hal ini dikarenakan masing-masing mcmpunyai alasan,
dalil dan pandangan tersendiri dalam mengambil keputusan yang terkail dengan
latar pendidikan dan kepercayaan masing-masing terhadap mazhab empat imam
besar.

Akan tetapi, walaupun sulit untuk disatukan perbedaan-perbedaan yang
ada tersebut, menurul hemat penyusun ada baiknya jika diperhatikan hal-hal
di bawah ini :

1. Ajaran Islam yang (clah mendorong umatnya dengan membolehkan untuk
" membual secbuah akad atau perjanjian yang belum ada sebelumnya,
hendaknya diartikan dan diikuti dengan kewajiban masing-masing pihak
yang bersangkutan untuk memenuhi akad atau perjanjian tersebut.

Alangkah rugi dan gagalnya pihak bank jika nasabah tidak diikat untuk

mementhi janjinya untuk melakukan pembelian barang yang ia pesan,

karena barang terscbut jclas- menjadi langgung jawab bank untuk
menjualnya kepacfa pihak lain. Sebaliknya, alangkah meruginya nasabah
bila tcrnyata.bar;k tidak menepati janjinya untuk membelikan barang yang
ia pesan karena mungkin pada saat itu nasabah sangat membutuhkannya
demi kelangsungan usaha yang ia rintis jauh hari sebelumnya. Di samping

adanya dalil-dalil yang mewajibkan sebuah akad atau perjanjian untuk
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dipenuhi, kewajiban untuk memenuhinya juga dimaksudkan untuk
menghindari perselisihan/pertikaian kedua belah pihak di kemudian hari.
Kcbijakan beberapa bank Islam di Timur Tengah yang membebankan
nasabéhnya untuk menanggung semnua resiko yang berhubungan dengan
barang adalah tidak masuk akal. Hal ini dikarcnakan pada saat itu posisi
bank Islam adalah secbagai penjual yang mutlak bertanggung jawab
scpenuhnya terhadap barang yang ia miliki. Scandainya hal terscbut terus
berlaku dan dijadikan sebagai syarat-syarat dalam perjanjian murabahah,
maka kedudukan bank Islam tidak beda dengan bank konvensional yang
memposisikan dirinya sebagai pemberi modal dan tidak sebagai penjual.
Hal ini dapat berarti bahwa bank Islam tidak mau tahu dengan segala
resiko yang terjadi terhadap barang,

Praktek pembiayaan murabahah dengan sistem pesan barang yang
dilakukan oleh bank-bank Islam di Timur Tengah kiranya dapat
dilaksanakan juga oleh bank-bank Islam di tanah air. Karena sampai saat
ini, dalam praktck bar al-murabahaf dan bai bi saman ‘ajif pada perbankan
[slam di Indonesia, bank Islam mengangkat nasabah scbagai agen bank

untuk melakukan pembclian barang yang {a pcsan.
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Terjemahan Ayat-ayat al-Qur’an, al-Hadis dan Kaidah Fighiyyah

Halaman

Footnote

Terjcmah

15

32

Dan penuhilah janji,

I5

33

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta scsamamu dengan jalan
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang :
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu,

15

34

Hai orang-orang yang beriman. penuhilah akad-
akad.

16

35

Muslim itu terikal kepada syarat-syaral
(perjanjian-perjanjian) mereka.

16

36

Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu :
apabila ia berkata maka ia berdusta, apabila ta .
berjanji maka ia mengingkarinya dan apabila ia |
dipercaya maka ia berkhianat.

16

37

Empat orang yang lcrmasuk golongan orang
munafik sccara murni dan barangsiapa yang
memiliki  perbuatan  scpertinya  maka  ia
termasuk  golongan mercka  sampai  ia
meninggalkannya, yaitu apabila ia berkata
maka ia berdusta, apabila ia dipercaya maka ia
berkhianat dan apabila ia berjanji maka ia |
mengingkarinya.  Ketika ia  bersengketlar |
bersclisih maka ia berbual curang.

38

Hukum asal pada akad adalah kerclaan kedua |
belah  pihak yang mengadakan akad dan
hasilnya apa yang saling diiltizamkan olch
perakadan itu.

17

42

Sesungguhnya jual beli itu berlangsung atas
dasar suka rcla.

9,

18

44

Kebebasan kchendak si aqid pada asal akad.
pada natijah-natijahnya dan pada balas
kcbebasan itu.

10.

25

BABII
Kesepakatan dua kchendak untuk menciptakan
suaty ketetapan atau memindahkannya,

11

26

11

Perikatan ijab dengan qabul secara yang
disyari’atkan agama, nampak bekasannya pada
yang diakadkan itu.

34

28

Asal dari scgala sesuatu itu adalah mubah
{bolch). r

34

Kemudharatan itu untuk dihindari. !

—
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No.

Halaman

Footnote

Terjemah

14.

36

34

Bahwasanya adanya saling suka rela untuk
mclakukan akad jual beli mcerupakan suatu
kcadaan (akad lain) yang bisa dircalisasikan
dengan menyerlakan ijab dari salah satu dua
pihak yang mengadakan akad dengan adanya
penerimaan (qabul) di mana akad lerscbut
sesuai terhadapnya dari salu sisi.

15.

36

35

Kemudian jika mercka membawakan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan
secnang hali, maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (scbagai makanan) yang scdap
lagi baik akibatnya.

16.

47

62

Kccuali syarat (perjanjian} untuk
mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram.

51

BAB 1l
Dan mercka menjual Yusuf dengan harga yang
murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mercka
merasa lidak tertarik hatinya kepada Yusuf.

51

Pertukaran harta dengan harta atas dasar saling
rcla alau mcmindahkan milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan.

19.

31

Tukar menukar harta dengan harta yang
bertujuan  memindahkan dan  menerima
pemindahan kepemilikan.

20

51

Tukar menukar harta dengan harta yang
berharga dengan tujuan memindahkan dan
menerima pemindahan kepemilikan.

21.

53

13

Sesualu yang manusia cenderung kepadanya
dan mungkin disimpan di waktu diperlukan.

22.

53

14

Segala sesualu yang mempunyai nilai yang
wajib bagi orang yang merusaknya untuk
menggantinya.

54

17

Harta ialah segala benda yang berharga bersital
maleri yang beredar anlar manusia.

24,

55

19

Allah tclah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

Il




Lampiran 1

Terjemahan Ayat-ayat al-Qur’an, al-Hadis dan Kaidah Fighiyyah

Halaman

Footnole

Terjcmah

55

21

Bahwasanya Nabi saw ditanya : “Pencarian
apakah yang paling baik?”. Bcliau
menjawab: “lalah orang yang bekerja
dengan langannya dan tiap-liap jual beli
yang bersih.

26.

56

23

Pedagang yang jujur dan benar berada di
syurga bcrsama para nabi, siddigin dan
syuhada.

27.

60

34

Tiga orang yang dosanya tidak akan dicatat
oleh Allah, yaitu orang yang tidur hingga ia
bangun, anak kecil hingga ia dewasa dan
orang gila hingga ia sadar.

28.

61

39

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi.

29.

61

40

Hai orang-orang yang beriman,
sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan.

62

4]

Scesungguhnya Allah dan rasul-Nya Lclah
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi
dan palung-patung.

62

42

Sesungguhnya yang haram meminumnya,
haram pula menjualnya.

65

50

Murabahah ialah penjual memberitahukan
kepada pembeli harga barang yang dibeli
dan ia mengsyaratkan padanya kcuntungan
beberapa dinar atau dirham.

65

51

Mecnjual suatn barang dengan harga asal
(modal) ditambah dengan keuntungan.

65

52

Menjbval suatu barang dengan harga asal
(modal) ditambah dengan syarat-syarat
lerientu,

35.

65

53

Menjual barang dengan barang yang
dibelinya dengan tambahan keuntungan
yang diketahui (disepakati) pcnjual dan
pembeli.

36.

72

67

Tiga hal yang di dalamnya terdapat
kcberkahan : jual beli sccara tangguh,
muqdradah (mudarabal) dan mencampur
gandum decngan tcpung untuk keperiuan
rumah, bukan untuk dijual.

111
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Terjemahan Ayat-ayat al-Qur’an, al-Hadis dan Kaidah Fighiyyah

No.

Halaman

Footnote

Terjemah |

37.

78

32

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

79

84

Yang melalaikan pembayaran ulang (padahal ia
mampu) maka dapat dikenakan sanksi dan
dicemarkan nama baiknya.

39.

&8

16

BAB 1V
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat.
Amai besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu
kerjakan.

40.

89

19

Scmua perjanjian ftu wajib (dipaksa) untuk
dipenuhi.

41.

89

20

Tidak diwajibkan baginya untuk memenuhi
apapun dari sumpahnya, kecuali
memasukkannya ke dalam janji yang berada
dalam tanggungannya. Maka apabila ia

memasukkan sumpah tersebut ke dalam janji |

maka wajib baginya untuk memenuhinya.

42.

92

28

Janganlah kamu menjual sesuatu yang tidak
ada padamu.

v
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BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Musiafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota
Dayr’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932, Beliau belajar di fakultas
Syari’ah Universitas al-Avzhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkal pertama tahun 1966, Beliau mendapal gelar Lo dari Universitas
Ain Syam dengan predikal jayyid tahun 1957. Mendapat gelar di diploma
Mazhab asy-Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari fakultas Hukum Universilas al-
Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam hukum (asy-Syari’ah al-Isfamiyyah)
dicapai tahun 1963. Pada tahun 1963 beliau dinobatkan scbagai dosen (imudarris)
di Universitas Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah figh dan ushul figh.
Adapun karyanya antara lain : A/l-Wasit 7 Usul al-Figh al-Islami, al-Figh
aj-Isfami 7 us/ub al-Jadid, al-Figh al-Islami wa Adilfatuli, Tafsir a/-Munir 7
4l-‘Aqgidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

Ibn Hazm

Naina lengkapnya adalah ‘Al Ibn Ahmad Ibn Hazm. la dilahirkan pada
tahun 384-456/994-1064. Ibn Hazm adalah seorang teolog keturunan Arab-Persia
yang lahir di Cordova. la sangat terkenal scbagai penentang teologi asy-‘Ariyyah
{(baca: asy-‘Ari). Dengan metode pendekatan lilerer dan tunggal, ia menjadi
seorang Chauvinis dalam hal membela peradaban Arab. la mengikuti mazhab
fiqh az-Zahiri {eksoteris).

Ibn Taimiyyah

la lahir di Harran pada tahun 661-728/1263-1328 dan tumbuh besar
di Damascus. Ia mengikuti jejak orang tuanya sebagai fuqaha mazhab Hambali.
Ia pertama kali mengajar di Damascus dan kemudian di Kairo. [a merupakan satu
di antara tokoh fundamenial dalam Islam, dan ia merupakan pendahulu bagi
gerakan Wahabiyyah.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya ialah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Dilahirkan di Bukhara pada
tanggal 13 Syawal 194/21 Juli 810-Khartanak, 30 Ramadhan 256/31 Agustus
870. Ia adalah salah seorang dari periwayat dan ahli hadis yang terkenal. Dia
lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari, dibangsakan kepada tempat kelahirannya,
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yaitu Bukhara. Ayahnya yang bernama lsma’il terkenal scbagal scorang ulama
yang salch.

Ibn Majah

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin
Majah Ar-Rabi’ Al-Qazwini, scorang hafiz terkenal dan pengarang kitab
as-Sunan. Beliau dinisbatkan kepada golongan Rabi’ah dan bertempat tinggal
di Qazwain, suatu kota di Irak bagian Pcrsia yang sangat terkenal banyak
mengcluarkan ulama, Beliau dilahirkan pada tahun 209 H adn wafat pada bulan
Ramadhan tahun 273 H. di antara para gurunya adalah sahabat-sahabat Lais.
Scdangkan hadis-hadis beliau diriwayatkan oleh scgolongan ulama, di antaranya
adalah ‘Abu al-Hasan al-Qaththan.
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